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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian, dapat disusun 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Tekanan akademik berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tekanan akademik berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan 

yang dirasakan mahasiswa, seperti tuntutan nilai yang tinggi, beban tugas 

yang banyak, keterbatasan waktu, serta tuntutan untuk mencapai prestasi 

akademik, maka semakin besar kemungkinan mahasiswa melakukan 

kecurangan akademik. Tekanan tersebut dapat mendorong mahasiswa 

mencari jalan alternatif untuk menyelesaikan tuntutan akademik, salah 

satunya melalui tindakan yang tidak sesuai dengan nilai integritas akademik. 

2. Kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Artinya, semakin besar peluang yang tersedia bagi mahasiswa 

untuk melakukan kecurangan, maka semakin tinggi kecenderungan 

mahasiswa melakukan perilaku tersebut. Kesempatan dapat muncul akibat 

lemahnya pengawasan, kurang efektifnya sistem evaluasi, serta kemudahan 

akses terhadap teknologi yang dapat digunakan untuk membantu melakukan 

kecurangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan akademik 
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memiliki peran penting dalam mencegah maupun meningkatkan risiko 

terjadinya kecurangan akademik. 

3. Rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan untuk membenarkan perilaku tidak etis akan lebih mudah 

melakukan kecurangan akademik. Rasionalisasi dapat muncul ketika 

mahasiswa menganggap bahwa kecurangan merupakan hal yang wajar, tidak 

merugikan pihak lain, atau dapat diterima karena adanya tekanan akademik. 

Dengan demikian, proses pembenaran dalam diri mahasiswa menjadi salah 

satu faktor penting yang mendorong munculnya perilaku kecurangan 

akademik. 

4. Kemampuan tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 

dalam memanfaatkan peluang atau melakukan tindakan tertentu belum tentu 

mendorong terjadinya kecurangan akademik. Kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa dapat digunakan untuk tujuan positif, seperti meningkatkan 

pemahaman materi dan menyelesaikan tugas secara efektif. Oleh karena itu, 

kemampuan tidak selalu menjadi faktor yang menentukan mahasiswa 

melakukan tindakan kecurangan tanpa adanya faktor pendukung lain seperti 

tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. 
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5. Artificial intelligence mampu memoderasi pengaruh tekanan akademik 

terhadap kecurangan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Artificial Intelligence mampu memoderasi pengaruh tekanan akademik 

terhadap kecurangan akademik. Artinya, keberadaan AI dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara tekanan akademik dan kecenderungan 

melakukan kecurangan. Ketika mahasiswa mengalami tekanan akademik 

yang tinggi, kemudahan akses terhadap AI dapat menjadi alternatif yang 

digunakan untuk membantu menyelesaikan tugas akademik, namun pada 

kondisi tertentu juga dapat meningkatkan peluang penyalahgunaan teknologi 

untuk melakukan kecurangan. Oleh karena itu, penggunaan AI perlu 

diarahkan melalui pemahaman etika akademik agar dapat menjadi alat 

pendukung pembelajaran, bukan sarana melakukan kecurangan. 

6. Artificial intelligence tidak mampu memoderasi pengaruh kesempatan 

terhadap kecurangan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Artificial Intelligence tidak mampu memoderasi pengaruh kesempatan 

terhadap kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan AI 

tidak terbukti memperkuat maupun memperlemah pengaruh kesempatan 

terhadap perilaku kecurangan akademik. Meskipun AI dapat menciptakan 

peluang baru untuk melakukan kecurangan, keputusan mahasiswa dalam 

memanfaatkan kesempatan tersebut tetap dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

nilai moral, integritas, dan kesadaran terhadap aturan akademik. Dengan 

demikian, AI bukan menjadi faktor utama yang menentukan apakah 

kesempatan akan mendorong mahasiswa melakukan kecurangan. 
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7. Artificial intelligence tidak mampu memoderasi pengaruh rasionalisasi 

terhadap kecurangan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Artificial Intelligence tidak mampu memoderasi pengaruh rasionalisasi 

terhadap kecurangan akademik. Artinya, penggunaan AI tidak mengubah 

hubungan antara proses pembenaran diri mahasiswa dengan kecenderungan 

melakukan kecurangan. Rasionalisasi merupakan faktor internal yang 

berkaitan dengan pola pikir, nilai moral, dan persepsi mahasiswa terhadap 

tindakan curang. Oleh karena itu, meskipun mahasiswa memiliki akses 

terhadap AI, keputusan untuk membenarkan atau menolak tindakan 

kecurangan tetap berasal dari kesadaran dan sikap pribadi mahasiswa 

terhadap integritas akademik. 

8. Artificial intelligence mampu memoderasi pengaruh kemampuan terhadap 

kecurangan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence mampu memoderasi pengaruh kemampuan terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini menunjukkan bahwa AI dapat memengaruhi hubungan 

antara kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi dengan 

kecenderungan melakukan kecurangan akademik. Kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakan AI dapat menjadi faktor yang menentukan bagaimana 

teknologi tersebut dimanfaatkan, baik untuk mendukung proses 

pembelajaran maupun untuk melakukan penyalahgunaan akademik. Dengan 

demikian, semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam mengoperasikan AI 

tanpa disertai pemahaman etika, maka potensi penyalahgunaan teknologi 

dalam aktivitas akademik dapat meningkat. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

memahami hasil penelitian antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan objek penelitian yang terbatas pada mahasiswa 

dalam lingkungan perguruan tinggi tertentu, sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan secara luas untuk seluruh mahasiswa di 

Indonesia. Perbedaan karakteristik institusi pendidikan, budaya akademik, 

sistem pengawasan, serta kebijakan penggunaan teknologi pada masing-

masing perguruan tinggi dapat menyebabkan adanya perbedaan tingkat 

kecenderungan kecurangan akademik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

lebih menggambarkan kondisi responden pada lingkup penelitian yang 

dilakukan dan belum sepenuhnya merepresentasikan perilaku mahasiswa 

secara nasional. 

2. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner, 

sehingga informasi yang diperoleh sangat bergantung pada persepsi dan 

kejujuran responden dalam memberikan jawaban. Topik mengenai 

kecurangan akademik merupakan isu yang sensitif karena berkaitan dengan 

integritas dan perilaku tidak etis, sehingga terdapat kemungkinan 

responden memberikan jawaban yang lebih sesuai dengan norma sosial 

(social desirability bias) dibandingkan kondisi perilaku yang sebenarnya. 

Meskipun instrumen penelitian telah melalui proses pengujian, 

keterbatasan dalam metode self-report tetap dapat memengaruhi tingkat 

akurasi pengukuran variabel penelitian. 
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3. Penelitian ini hanya berfokus pada empat faktor dalam fraud diamond, 

yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 

(rationalization), dan kemampuan (capability) serta memasukkan Artificial 

Intelligence (AI) sebagai variabel moderasi. Meskipun model tersebut 

mampu menjelaskan beberapa faktor yang memengaruhi kecurangan 

akademik, masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

perilaku tersebut namun belum dikaji dalam penelitian ini, seperti 

religiusitas, integritas akademik, kontrol diri, motivasi belajar, budaya 

akademik, lingkungan sosial, maupun faktor psikologis mahasiswa lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku kecurangan akademik merupakan 

fenomena kompleks yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, 

tetapi juga faktor lingkungan dan perkembangan teknologi. 

4. Penelitian ini mengkaji Artificial Intelligence (AI) sebagai variabel 

moderasi berdasarkan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan teknologi 

tersebut. Namun, perkembangan AI yang sangat cepat menyebabkan 

perubahan kemampuan dan fungsi teknologi secara terus-menerus, 

sehingga hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menggambarkan 

dinamika penggunaan AI dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini 

belum secara spesifik membedakan jenis penggunaan AI yang bersifat 

positif sebagai alat bantu pembelajaran dengan penggunaan AI yang 

berpotensi mendukung tindakan kecurangan akademik. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat memperdalam kajian mengenai pola 
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penggunaan AI, tingkat literasi digital, serta regulasi penggunaan AI dalam 

lingkungan akademik. 

5. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga lebih 

menekankan pada pengujian hubungan antarvariabel secara statistik dan 

belum menggali secara mendalam alasan, pengalaman, serta faktor 

psikologis mahasiswa dalam melakukan atau menghindari kecurangan 

akademik.  

5.3 Saran 

A. Saran Akademis  

Penelitian ini juga memberikan sejumlah saran sebagai berikut: 

1. Perluasan Objek dan Generalisasi Sampel: Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan populasi dan sampel penelitian dengan 

melibatkan multiple institusi perguruan tinggi (baik PTN maupun PTS) 

yang tersebar di berbagai wilayah regional, guna meningkatkan 

representativitas dan tingkat generalisasi temuan penelitian secara 

nasional.Bagi dosen, diharapkan dapat memberikan arahan yang jelas 

mengenai bentuk penggunaan AI yang diperbolehkan dan tidak 

diperbolehkan dalam penyelesaian tugas. Dosen juga dapat merancang 

bentuk penilaian yang lebih menekankan pemahaman, analisis, dan 

orisinalitas agar mahasiswa tidak hanya bergantung pada AI. 

2. Mitigasi Bias Pengumpulan Data: Untuk meminimalkan risiko social 

desirability bias pada instrumen self-report, peneliti selanjutnya disarankan 

menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-methods) yang 

mengombinasikan kuesioner dengan wawancara mendalam (in-depth 
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interview), atau mengaplikasikan metode eksperimen berbasis skenario 

kasus (scenario-based experiment). 

3. Diferensiasi Konstruk AI: Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mendekomposisi konstruk Artificial Intelligence ke dalam dua dimensi 

yang terpisah secara tegas, yaitu ethical AI use dan unethical AI use, agar 

dapat mengukur efek moderasi teknologi terhadap integritas akademik 

secara lebih presisi. 

4. Pengembangan Model dan Penambahan Variabel: Guna meningkatkan 

daya jelaskan model (𝑅2), peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengintegrasikan variabel pendorong internal dan lingkungan lainnya yang 

belum terakomodasi, seperti prokrastinasi akademik, religiusitas, 

akuntabilitas moral, self-control, maupun budaya integritas institusional.  

B. Saran Praktis 

 Bagi Mahasiswa: Diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran etis internal 

mengenai pentingnya integritas akademik. Mahasiswa disarankan 

memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence secara bijak sebagai sarana 

akselerasi pemahaman konsep dan literasi belajar, bukan sebagai alat 

penyedia jawaban langsung yang mengeliminasi proses berpikir kritis.  

 Bagi Dosen dan Pendidik: Disarankan untuk menyesuaikan strategi 

asesmen akademik di era digital, antara lain dengan merancang instrumen 

evaluasi berbasis analisis krisis, studi kasus, serta ujian lisan/portofolio yang 
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meminimalkan celah penyalahgunaan AI. Dosen juga perlu menetapkan 

batasan transparansi penggunaan AI yang jelas dalam setiap penugasan.  

  Bagi Perguruan Tinggi (Pengambil Kebijakan): Disarankan untuk 

merumuskan regulasi dan pedoman etika penggunaan AI (AI Academic 

Policy) yang formal di tingkat fakultas maupun universitas. Selain itu, 

lembaga perlu memperkuat infrastruktur pengawasan akademik, 

memfungsikan sistem deteksi orisinalitas karya digital, serta 

menyelenggarakan edukasi integritas akademik secara berkelanjutan. 
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